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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya Sistem Informasi Desa (SID) yang
dilaksanakan di desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.
Hanya saja Sistem Informasi Desa (SID) yang dilaksanakan di Desa
Bangunmulyo tersebut ada yang belum sesuai dengan Pasal 86 Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sehingga Sistem Informasi Desa (SID) di
desa Bangunmulyo belum terlaksana secara optimal.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Sistem
Informasi Desa yang dikembangkan oleh Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana Sistem Informasi Desa di Desa
Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung ditinjau dari siyasah
dusturiyah? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendiskripsikan Sistem Informasi Desa yang dikembangkan oleh Desa
Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk menganalisis
Sistem Informasi Desa di Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung ditinjau dari siyasah dusturiyah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
menggunakan metode yuridis empiris dan jenis penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemerintah Desa Bangunmulyo
masih kekurangan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem informasi
desa (SID) berbasis web atau online dikarenakan belum ada operator desa yang
khusus untuk mengoperasikan sistem informasi desa (SID) berbasis web. Hal ini
membuat data yang ada di dalam sistem informasi desa belum lengkap secara
keseluruhan, yang meliputi data desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan
serta informasi lain yang yang berkaitan dengan pembangunan desa dan
pembangunan kawasan perdesaan. Dalam hal ini sistem informasi desa di desa
Bangunmulyo belum sesuai dengan Pasal 86 ayat 3 dan 4 Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014. 2) Pemerintahan desa termasuk dalam Siyasah Al-Dusturiyyah
Tanfidhiyyah, hal tersebut menjelaskan tentang kewenangan, peran serta tanggung
jawab dan kewajiban pemerintah atau penguasa sebagai pelaksana undang-
undang. Dalam hal ini Pemerintah Desa mempunyai  tanggung jawab
melaksanakan Sistem Informasi Desa (SID). Kehadiran sistem informasi tidak



dilarang keberadaannya, seperti yang diterangkan oleh Nabi SAW, sebagai
seorang muslim kita diizinkan untuk melakukan perkembangan kemajuan dalam
hal dunia. Dalam hal ini, termasuk kehadiran sistem informasi yang tidak dilarang
keberadaannya, apalagi sistem tersebut dapat mendukung kemajuan islam. Dalam
pemerintah desa dibutuhkan teknologi informasi untuk menjadi bagian tata kelola
pemerintahan, seiring semakin meluasnya peningkatan kebutuhan akan
ketersediaan informasi yang akurat dan cepat. Untuk mewujudkan teknologi
informasi di pemerintah desa dibutuhkan pemimpin yang mempunyai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Seperti halnya dalam Sistem informasi Desa meliputi
fasilitas perangkat keras dan perangkat lunak, jaringan, serta sumber daya
manusia. Maka dalam hal ini Pemerintah Desa Bangunmulyo harus menyediakan
sumber daya yang memadai dalam menjalankan Sistem Informasi Desa (SID).
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This research was motivated by the existence of a Village Information
System  which was implemented in the village of Bangunmulyo, Pakel ,
Tulungagung. It's just that the Village Information System implemented in
Bangunmulyo village has not been implemented in accordance with Article 86 of
Law Number 6 of 2014 on Villages, so the Village Information System in
Bangunmulyo village has not been implemented optimally.

The focus of research in this research are: 1) How is the Village Information
System developed by Desa Bangunmulyo, Pakel , Tulungagung? 2) How is the
Village Information System in Bangunmulyo Village, Pakel , Tulungagung
viewed from siyasah dusturiyah? The objectives of this research are: 1) To
describe the Village Information System developed by Bangunmulyo Village,
Pakel , Tulungagung , 2) To analyze the Village Information System in
Bangunmulyo Village, Pakel , Tulungagung in terms of siyasah dusturiyah.

The research method used by researchers was a qualitative method by
empirical juridical methods and the type of field research. Data collection
techniques used in this research were observation, in-depth interviews, and
documentation. Meanwhile, data analysis techniques used data reduction, data
display, and conclusion and verification.

The results of this researc showed that: 1) The Bangunmulyo Village
Government still lacks human resources in operating a web-based or online
village information system because there is no village operator specifically to
operate a web-based village information system. This makes the data in the village
information system incomplete as a whole, which includes village data, village
development data, rural areas as well as other information related to village
development and rural area development. In this case the village information
system in Bangunmulyo village is not in accordance with Article 86 paragraph 3
and 4 of Law Number 6 of 2014. 2) Village government is included in Siyasah Al-
Dusturiyyah Tanfidhiyyah, this explains the authority, roles and responsibilities
and obligations of the government or the ruler as implementing laws. In this case
the Village Government has the responsibility of implementing the Village
Information System (SID). The existence of an information system is not
prohibited, as explained by the Prophet SAW, as a Muslim we are allowed to
make developments progress in terms of the world. In this case, including the
presence of an information system that is not prohibited from existence, moreover
this system can support the progress of Islam. In village government, information
technology is needed to become part of governance, along with the increasing
need for the availability of accurate and fast information. To realize information



technology in the village government, a leader who has knowledge and
technology is needed. As in the Village information system, it includes hardware
and software facilities, networks, and human resources. So in this case the
Bangunmulyo Village Government must provide adequate resources in running
the Village Information System.



uadla
VAl slal (e Y daadll 288 VY VTV 0A (o jlulrae il i
O and (Al il slre aldai 310l Al 50) oAl iy Vo) £ dad
L) minl migdg dada (il Al LIS g sl
stcaldl) el cpall (udad ) @Al sCa pdiall (Y 0 Yo cda SA)
A e Bl ¢y 8 e glea las i Sl ¢ 538 s 1) il

éamﬁeﬂgﬂ\z\q)ﬂ\ Q\A}LLA(:LE.\JP}G&;M\ \JA‘USL&_\J\S
Alas 355 o ol isal sl i (JSL dakilie dilse (sl 48
) Ol e AT Jiadll 18y L e (g saily 43 8 (8 Saaall 4 3l e slase
B8 b B A Cleslae ol 25 G o] I o1 Glas Yo g plad
(JiY) sl e Wl se (g5l

Gl il shaa aUai gkt iy (oS () 1 od Canll 13 b Caad) Jilise
o S (Y Szisal misls Adlhia (JSL dadalie (Ll g (g 5ail 4 8 JB (e
il s Al (S dablie llge ¢sail B f 8 A Al o slaa ol
aldai Ciuagl () o Canll s Calaal 94 ) siud duls shie (e il
b 5 Alia (L Aabilie o g ¢y saily 4y 8 43 5 5k (5311 Ay Al il hae
(JSL Aabalia ol sa () pmily Ay 8 8 A 1 e ghaa plai (il (Y ez sl
A s Adans )y shaie (e i sal i sl 55 didaie

Akl andiing AS gl oo Aaldl 4endiid A Sl gl )
daddiiall Gllnl) pes 48yl cailS | Slaall Ssall & 635 A il 4 gilall
Jalas 43y 5k Lals (340 5il) 5 ddaniall COllial) g Aaaall & Caadl I 8



Wise ool 8 daSa JIB Y () i b Lo () sl 13 3l 005

i Y ASud e 4 el Cala sl alas Juadii 8 4y pulall 3l gell ) jaids
Slo Tl Glasbae aUai Joandial aaadll sy e Ay 8 Jidie 2 Y Y
e ALai€a e By a0l il shas alai 3 Ll Jaay 138 yity) A0S

) ALYl 4y ) laliall 5 4y Al 4t Cliby s 4 8l Gl Jads Al
o3 & Ly Bl Taaiy Byl skt ddlaidl (55AY) Sl ledl
AT Jeaill we Wsa (sl 48 3 Al e glaa allai 3805 Y Al
& Al deSa et 3 (Y Y0V € alad T aE ) glal (e £ ALY
Clal 5l g il spua s ) sl 5 Adabis ez sy 138 5 ¢ Al ) gl Al
AAl dasSa Jeai ¢ Al oda 8 4080 (il &S aSall ) e Sal)
LS shan e Cilaslaa allai asa sdy il Claglaa allai 283 43l 50
e il ) gkt ol jals W ey alueS alug ade &) Lo il xa sl
Oe oshae e Gilesles allai gag elld L Lo dllall s 8 alladl Cus
Al dagSa (8 DY)l acyy Of allaill ) S Ll Y casa gl
Gula (A A sSall 3510 (e 16 el Gl laall Lis 5l 9585 ) dala cllia
o sleall Lin sl 915 bl Aay jou g 40y Slaslea i1 50l i) Aalal
A LS LSl 5 48 pall 4l ape 5 ) dala @llin @ @l daSa
Al 5 gl yall 5 5 el (31 e Jady 438 Ay 3l il slae ldas & Jlal)
Wse Osails 48 da S o congy Allall 0da & Gl 45 50000 o ) sall

A Al il glaa alas Jasdll 48K 5 ) gall b 53



